
11  

Tabel 9. Rerata Parameter Oseanografi yang diukur pada  Bulan Maret-April 2021 

Pulau 

Parameter Lingkungan 

Suhu               

(°C) 

Salinitas    

(ppt) 

Kecerahan 

(%) 

Kecepatan Arus 

(m/s) 

Samalona 29,6 ± 0,38 30 ± 0,00 100 ± 0,00 0,15 ± 0,02 

Barranglompo 30,6 ± 0,33 32,3 ± 0,38 100 ± 0,00 0,17 ± 0,02 

Badi 29 ± 0,00 32 ± 0,19 100 ± 0,00 0,07 ± 0,006 

Hasil pengukuran Suhu pada Pulau Samalona suhu 

yang didapatkan sebesar 29,6°C, pada Pulau 

Barranglompo sebesar 30°C, sedangkan pada 

Pulau Badi sebesar 29°C. Menurut Sukarno 

(1995), perkembangan terumbu karang dan biota 

disekitar ekosistem terumbu karang memiliki 

kondisi suhu perairan yang optimal berkisar antara 

25 – 35 °C. Sedangkan menurut Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2004 tentang 

standar baku mutu air laut untuk biota laut yaitu 

karang berkisar antara 28 - 30 °C. suhu untuk biota 

laut adalah berkisar antara 28-32 °C dan 

diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 

2 °C dari suhu alami. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa suhu yang didapatkan pada masing-masing 

pulau masih sangat sesuai dengan habitat 

Nudibranchia. 

Hasil pengukuran Salinitas yang didapatkan pada 

masing-masing pulau berkisar 30-32,3 ppt. Nilai 

salinitas yang diperoleh sangat sesuai dengan 

kelangsungan hidupnya karena pada kisaran 

salintas yang optimal untuk Nudibrachia yaitu 

berkisar antara 30 ppt – 35 ppt (Kriegstein et al. 

1974). Menurut Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Tahun 2004 tentang standar baku mutu air 

laut untuk biota laut karang, salinitas yang cocok 

untuk kelangsungan hidup Nudibranchia berkisar 

antara 33-34 ppt. Salinitas diketahui memiliki 

pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan larva Nudibranchia. Setelah 

menetas dari telur, larva Nudibranchia berkembang 

menjadi larva planktonik selama ± 44 hari, dimana 

salinitas optimum untuk perkembangan larva 

tersebut adalah >20 ppt (Chester, 1995). 

Kecepatan arus yang didapatkan di pulau 

Samalona dan Pulau Barranglompo tergolong 

berarus lambat yaitu 0,15-0,17 m/s sedangkan di 

pulau Badi kecepatan arus tergolong berarus 

sangat lambat yaitu 0,07 m/s. Kecepatan arus dapat 

dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu perairan 

berarus sangat cepat (>1 m/det ), cepat (0,5–1 

m/det ), sedang (0,25–0,5 m/det ), lambat (0,1–0,2 

m/det ) dan sangat lambat (<0,1 m/det ) (Risnawati 

et al., 2018). Kecepatan arus di Kecepatan arus 

pada masing-masing pulau tergolong arus sangat 

lambat – lambat, sehingga dapat dikatakan bahwa 

berada pada kisaran untuk kehidupan 

Nudibranchia. 

Kecerahan yang didapatkan pada setiap pulau 

sebesar 100% dengan kedalaman pengamata 4-7 

m. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Tahun 2004 tentang standar baku mutu air laut 

untuk biota laut dengan kecerahan untuk karang 

yaitu > 5 meter. Kecerahan berhubungan dengan 

penetrasi cahaya. Faktor ini sangat berhubungan 

dengan ketersediaan cahaya dan tingkat kecerahan 

perairan. Menurut Sukarno (1995), terumbu karang 

tidak dapat tumbuh dan berkembang pada 

kedalaman perairan lebih dari 50 meter. 

Pertumbuhan karang dan biota yang berasosiasi 

dibatasi oleh kedalaman yang berhubungan dengan 

penetrasi cahaya matahari yang masuk dalam 

perairan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa Nudibranchia ditemukan di 

Pulau Samalona terdiri dari 4 family, 7 spesies dan 

36 individu, di Pulau Barranglompo terdiri dari 4 

family, 6 spesies dan 51 individu, dan di Pulau 

Badi terdiri dari 3 family, 6 spesies dan 30 

individu. Sedangkan Indeks keanegarakaman 

Nudibanchia yang ditemukan pada setiap pulau 

tergolong struktur komunitas cukup stabil hingga 

stabil sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi 

perairan masih bagus serta ketersediaan makan 

masih melimpah pada masing-masing pulau. Jenis 

substrat yang paling banyak ditempati 

Nudibranchia adalah substrat DCA dan Alga. 
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